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ABSTRAK 

 

PENGARUH KONSELING DAN BOOKLET TERHADAP EFIKASI  

DIRI, KEPATUHAN MINUM OBAT, DAN TEKANAN DARAH PADA  

PASIEN HIPERTENSI  DI PUSKESMAS KECAMATAN JATINEGARA 

JAKARTA TIMUR  

 

Luh Putu Darma Pawitri 

 1504015213 

 

Salah satu penentu keberhasilan terapi bergantung pada kepatuhan minum obat 

dan efikasi diri pasien hipertensi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh kepatuhan minum obat dengan efikasi diri  pasien hipertensi dengan 

pemberian booklet. Metode penelitian ini adalah quasi experimental-pre test/post 

test study design yang dilakukan secara prospective. Dengan total  responden 

penelitian sebanyak  72 pasien di Puskesmas Kecamatan Jatinegara Jakarta Timur. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar kuesioner demografi, Untuk 

kepatuhan menggunakan kuesioner Morisky Medication Adherence (MMAS)-8, 

dan efikasi diri menggunakan kuesioner self effication. Pemberian edukasi dengan 

booklet dapat meningkatkan efikasi diri, kepatuhan minum obat, serta 

menurunkan tekanan darah yang dilakukan sebanyak 2 kali dalam waktu 2 bulan. 

Analisa data menggunakan uji Chi-Square dan Wilcoxon. Efikasi diri sebelum 

intervensi pada efikasi rendah (<24) sebanyak 43 (57,7%), tinggi (>24) sebanyak 

29 (40,3%) dan  efikasi diri sesudah intervensi efikasi rendah (<24) sebanyak 22 

(30,6%), efikasi tinggi (>24) sebanyak 50 (69,4%). Kepatuhan penggunaan obat 

sebelum intervensi pada kepatuhan rendah sebanyak 35 (48,6%), sedang sebanyak 

28 (38,9%), tinggi sebanyak 9 (12,5%) dan  Kepatuhan penggunaan obat sesudah 

intervensi  kepatuhan rendah sebanyak 12 (16,7%), sedang sebanyak 29 (40,3%) 

dan tinggi sebanyak 31 (43,1%) Konseling dan booklet memberikan pengaruh 

yang signifikan  pada kepatuhan, efikasi diri, tekanan darah sistolik, dan tekanan 

darah diastolik  (< 0,05)  setelah dilakukan uji Wilcoxon  

Kata kunci: Hipertensi, Kepatuhan Minum Obat, Efikasi Diri, Tekanan Darah, 

Booklet. 
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             BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hipertensi adalah penyakit dengan peningkatan tekanan darah sistolik ≥ 140 

mmHg dan atau tekanan darah distolik ≥ 90 mmHg dengan pemeriksaan yang 

berulang Tekanan darah sistolik merupakan pengukuran utama yang menjadi 

dasar penentuan diagnosis hipertensi, hipertensi tidak menimbulkan manifestasi 

sehingga disebut sebagai silent killer, sementara tekanan darah yang terus 

menerus tinggi dalam jangka waktu yang lama dapat menimbulkan komplikasi. 

Oleh karena itu, hipertensi perlu dideteksi dini yaitu dengan pemeriksaan tekanan 

darah secara berkala (kontrol tekanan darah) (Kemenkes RI 2013). 

Banyak pasien hipertensi dengan tekanan darah yang tidak terkontrol dan 

jumlahnya terus meningkat. Menurut WHO tahun 2013 sebanyak 1 miliar orang 

di dunia atau 1 dari 4 orang dewasa menderita penyakit hipertensi. Bahkan 

diperkirakan jumlah penderita hipertensi akan meningkat menjadi 1,6 miliar 

menjelang tahun 2025. Sebanyak 36% orang dewasa menderita hipertensi. 

Hipertensi telah mengakibatkan kematian sekitar 8 juta orang setiap tahun, dimana 

1,5 juta kematian terjadi di Asia Tenggara termasuk Indonesia. Di Indonesia 

prevalensi penyakit hipertensi sebesar 34,1%, sedangkan di kota besar seperti DKI 

Jakarta menduduki posisi kelima sebesar 13% (Riskesdas 2018). Berdasarkan data 

diatas masalah hipertensi masih demikian besar dan membutuhkan upaya lebih 

untuk mengatasi masalah tersebut.  

Besarnya masalah hipertensi dan risiko komplikasi berat yang menyertai, 

nampaknya belum disadari oleh sebagian besar masyarakat. Rendahnya kesadaran 

masyarakat, perjalanan klinis yang tanpa gejala serta pengetahuan yang kurang 

berperan penting dalam rendahnya kepatuhan pengobatan hipertensi. Kepatuhan 

mengkonsumsi obat yang buruk   pada pengobatan hipertensi mencapai 53%. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti tidak merasakan adanya keluhan/ 

merasa sehat, tingkat pendidikan, lama menderita hipertensi, tingkat pengetahuan, 

dukungan keluarga (Puspita dkk 2017). Kepatuhan minum obat menjadi semakin 

meningkat apabila efikasi dirinya baik Misgiarti dan Ayu (2015). Efikasi diri 

adalah keyakinan dalam diri dan kemampuan diri dalam melakukan sesuatu 
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perilaku dengan berhasil (Pakseresht et al. 2010). Dalam memodifikasi pola 

hidup, pasien hipertensi harus memiliki efikasi diri yang tinggi. Dengan memiliki  

efikasi diri yang tinggi pasien hipertensi mampu menjalankan gaya hidup sehat 

sehingga meminimalkan komplikasi serta meningkatkan kualitas hidupnya 

Permatasari dkk (2014). Berdasarkan hasil penelitian  (Kawulusan dkk 2019) yang 

dilakukan di salah satu Puskesmas di Kota Manado menunjukkan sebagian 

responden yang melakukan perawatan diri yang baik  memiliki efikasi diri yang 

tinggi sebesar  77,6% sedangkan responden yang melakukan perawatan diri yang 

kurang baik memiliki efikasi diri rendah sebesar 22,4%. Menurut penelitian 

sebelumnya ada hubungan antara efikasi diri dengan kepatuhan minum obat, 

responden yang memiliki efikasi diri tinggi 92,4% kepatuhan minum obatnya baik 

sedangkan efikasi diri yang rendah 68,4% kepatuhan minum obatnya buruk.  

Upaya yang dapat dilakukan terhadap efikasi diri pasien hipertensi dapat 

tercapai dengan pemberian edukasi. Tentang caranya mengontrol tekanan darah 

ke pasien seperti minum obat secara teratur, pola hidup yang sehat, dan cek 

kesehatan yang rutin. Berdasarkan penelitian sebelumnya edukasi memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan minum obat (Dewi 2014). 

Media yang digunakan pada edukasi meliputi metode tidak langsung dan 

langsung. Metode tidak langsung terdiri dari booklet, leaflet, flyer (selebaran), dan 

poster, sedangkan metode langsung meliputi ceramah dan konseling (Fitriani 

2011). 

Konseling bertujuan untuk mengedukasi dan memantau pengobatan pasien 

guna mancapai hasil terapi yang sesuai dengan harapan adanya peningkatan 

kepatuhan pasien selama pengobatan (Kementrian Kesehatan 2016). Menurut 

hasil penelitian (Wati dkk 2015) bahwa penderita hipertensi sebelum diberikan 

konseling 18,4% pasiennya tidak patuh pada penggunaan obat, sedangkan 81,6% 

pasien yang sudah diberikan konseling menunjukan kepatuhan minum obat. 

Edukasi konseling, juga dapat dilakukan dengan menggunakan metode tidak 

langsung seperti booklet. 

Booklet sebagai media komunikasi yang baik, karena mudah dibagikan, 

disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan pasien, dapat dibaca berkali-kali dan 

bertujuan untuk menyampaikan pesan yang bersifat anjuran dan larangan. 
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Berdasarkan hasil penelitian, pasien sebelum pemberian edukasi kesehatan 

menggunakan booklet sebesar 66,7% sedangkan pasien sesudah pemberian 

pendidikan kesehatan menggunakan booklet sebesar 81,0% (Mourbas dkk 2017).  

Puskesmas dijadikan sebagai tempat untuk melakukan penelitian ini, karena 

puskesmas sering menjadi pilihan pertama tempat pengobatan yang dipilih oleh 

pasien yang menderita Hipertensi. Di Puskesmas Kecamatan Jatinegara Jakarta 

Timur memiliki pasien yang mengalami hipertensi sebanyak 137 orang. Adanya 

jumlah pasien hipertensi yang cukup banyak di Puskesmas tersebut, maka 

penelitian ini dianggap perlu untuk melihat efikasi diri, tingkat kepatuhan minum 

obat dan tekanan darah pasien setelah dilakukannya konseling dan booklet, 

sehingga dapat meningkatkan kesadaran dalam kepatuhan minum obat untuk 

memperbaiki terapi pada pasien itu sendiri.  

B. Permasalahan Penelitian  

1. Apakah konseling dan booklet dapat meningkatkan efikasi diri pada pasien 

hipertensi di Puskesmas Kecamatan Jatinegara Jakarta Timur? 

2. Bagaimana pengaruh konseling dan booklet terhadap kepatuhan minum obat 

pada pasien hipertensi di Puskesmas Kecamatan Jatinegara Jakarta Timur? 

3. Bagaimana pengaruh konseling dan booklet terhadap penurunan tekanan 

darah pada pasien hipertensi di Puskesmas Kecamatan Jatinegara Jakarta 

Timur.  

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian konseling dan booklet terhadap 

efikasi diri pada pasien hipertensi di Puskesmas Kecamatan Jatinegara Jakarta 

Timur.  

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian konseling dan booklet terhadap 

tingkat kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di Puskesmas 

Kecamatan Jatinegara Jakarta Timur.  

3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian konseling dan booklet terhadap 

pengaruh tekanan darah pada pasien hipertensi di Puskesmas Kecamatan 

Jatinegara Jakarta Timur.  
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D. Manfaat Penelitian  

1.  Bagi Puskesmas  

Sebagai masukan bagi puskesmas dalam program penyuluhan dan edukasi 

untuk meningkatkan pengetahuan, kepatuhan, dan kontrol berat badan serta 

tekanan darah pada pasien hipertensi. 

2. Bagi Pasien  

Meningkatkan pengetahuan pasien hipertensi, khususnya tentang terapinya 

sehingga dapat meningkatkatkan kepatuhan pasien.  

3. Bagi Peneliti  

Menambah pemahaman peneliti terhadap permasalahan yang dialami pasien 

berkenaan dengan penyakit dan kepatuhan pasien hipertensi dalam meminum 

obat. 
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